Makna Kesabaran dalam Perjalanan
Umrah dan Haji

Perjalanan ibadah umrah dan haji bukan hanya serangkaian ritual fisik, tetapi juga
proses pembinaan ruhani dan ujian akhlak. Di tengah jutaan jamaah dari berbagai
latar budaya, bahasa, dan usia, tantangan yang muncul tak hanya fisik, tapi juga
emosional dan sosial. Maka, kesabaran menjadi salah satu bekal paling penting untuk
membawa pulang bukan hanya pengalaman, tetapi juga pahala dan perubahan diri.
Artikel ini ditulis untuk menjawab kebutuhan jamaah dalam memahami peran
kesabaran dalam ibadah, serta sebagai konten informatif dan reflektif yang sesuai
dengan standar SEO Google untuk topik spiritualitas, bimbingan umrah, dan nilai
Islam.

1. Tantangan Fisik dan Mental Selama Berada di Tanah Suci

Ibadah haji dan umrah menguras tenaga, terutama karena medan yang harus
ditempuh cukup berat. Panasnya cuaca di Arab Saudi, antrean panjang, serta
padatnya jamaah dapat menguras stamina dan kesabaran. Dalam situasi seperti ini,



tak jarang muncul rasa lelah, kesal, bahkan frustasi. Di sinilah kesabaran menjadi
perisai utama bagi setiap muslim.

Selain tantangan fisik, aspek mental juga diuji. Jamaah harus mengatur waktu,
menyesuaikan diri dengan kelompok, serta menghadapi perbedaan kebiasaan dengan
jamaah dari negara lain. Misalnya, saat harus berbagi kamar dengan orang yang baru
dikenal atau ketika jadwal tidak berjalan sesuai rencana.

Tidak sedikit yang mengeluh tentang makanan, keterlambatan bus, atau petugas yang
tidak sesuai ekspektasi. Namun, semua ini adalah bagian dari ujian ibadah. Karena
umrah dan haji bukan liburan, melainkan latihan ketakwaan.

Bahkan tidur yang tidak nyaman atau harus bangun dini hari untuk antri salat di
Masjidil Haram menjadi ujian kecil yang bisa berdampak besar bagi kualitas spiritual
jika dijalani dengan sabar.

2. Pentingnya Mengendalikan Emosi dan Menjaga Akhlak

Kesabaran tidak hanya tentang menahan marah, tetapi juga menjaga diri dari sikap
dan ucapan yang menyakitkan. Allah [] memerintahkan dalam Al-Qur’an agar jamaah
haji menjauhi rafats (ucapan kotor), fusuq (perbuatan dosa), dan jidal (perdebatan)
selama berhaji (QS. Al-Baqgarah: 197). Hal ini menegaskan bahwa adab adalah bagian
utama dari ibadah.

Di Tanah Suci, sering kali seseorang menghadapi situasi yang tak menyenangkan —
didesak saat tawaf, didahului saat antre, atau bahkan dikritik sesama jamaah. Namun,
seorang mukmin yang baik akan menjadikan semua itu sebagai ladang latihan
mengendalikan nafsu.

Mengendalikan emosi menjadi bentuk nyata dari iman. Rasulullah [] bersabda,
“Bukanlah orang kuat itu yang pandai bergulat, tetapi orang kuat adalah yang mampu
menahan marah saat ia bisa melampiaskannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Menjaga akhlak bukan sekadar sopan santun, tapi ibadah yang membawa ketenangan
jiwa dan membangun ukhuwah. Bahkan senyuman dan kesabaran saat terganggu bisa
menjadi pahala besar yang menyempurnakan ibadah.

3. Contoh Kesabaran Nabi dalam Haji dan Umrah



Nabi Muhammad [J adalah teladan utama dalam menunjukkan kesabaran selama
ibadah. Dalam peristiwa Hudaibiyah, beliau harus menunda pelaksanaan umrah
karena perjanjian dengan kaum Quraisy. Padahal, para sahabat sudah berniat dan
berpakaian ihram. Namun, Nabi [] menahan diri, tunduk pada perjanjian, dan
menenangkan para sahabat.

Saat Haji Wada’, Nabi [] memimpin lebih dari 100.000 jamaah. Dalam suasana penuh
hiruk-pikuk dan keramaian, beliau tetap sabar, teratur, dan mengutamakan
kemudahan umat. Tidak ada kemarahan atau keluhan, padahal beliau dalam kondisi
usia lanjut dan tugas besar.

Ketika Sayyidah Aisyah kehilangan kalungnya dan menyebabkan rombongan
terhambat, Rasulullah []J tidak marah. Beliau justru sabar, hingga akhirnya turun ayat
tayammum sebagai kemudahan bagi umat. Ini menunjukkan bahwa dari kesabaran,
muncul rahmat Allah.

Sikap Nabi [] menjadi pelajaran penting: setiap gangguan, keterlambatan, dan
rintangan dalam ibadah bisa menjadi jalan datangnya pahala — jika dihadapi dengan
lapang hati.

4. UAH: “Umrah Bukan Wisata, Tapi Ujian Adab”

Ustadz Adi Hidayat (UAH) sering mengingatkan bahwa umrah bukan sekadar
perjalanan ibadah, tetapi momentum penyucian hati dan latihan adab. Dalam salah
satu tausiyahnya, beliau menegaskan, “Kalau hanya ingin jalan-jalan, banyak tempat
di dunia. Tapi kalau ingin memperbaiki diri, datanglah ke Baitullah dengan niat
bersih.”

Menurut UAH, banyak orang fokus pada itinerary perjalanan: belanja di Mekah, ziarah
ke Thaif, atau foto di depan Ka’bah. Padahal, nilai umrah ditentukan bukan oleh
dokumentasi, tapi oleh kualitas adab selama ibadah berlangsung.

UAH juga menyoroti pentingnya niat yang benar sejak awal. Kesabaran adalah buah
dari niat yang ikhlas. Orang yang hanya ingin selfie, mudah kecewa saat gagal foto.
Tapi orang yang berniat ibadah, akan tetap tenang meski harus berdesak-desakan.

Dengan bahasa yang menyentuh, UAH mengajak jamaah untuk “bukan hanya pulang
dengan oleh-oleh, tapi pulang dengan perubahan diri.” Salah satu kuncinya: sabar dan
sadar bahwa umrah adalah ujian adab sebelum ia menjadi bekal akhirat.



5. Cara Melatih Kesabaran Sebelum Keberangkatan

Kesabaran bukan datang tiba-tiba saat sampai di Tanah Suci. la perlu dilatih jauh
sebelum keberangkatan. Salah satu cara yang dianjurkan para ulama adalah
memperbanyak zikir dan membaca sirah Nabi [] agar hati menjadi tenang dan
terinspirasi.

Latihan kesabaran bisa dimulai dari hal kecil: menahan emosi saat macet, bersabar
menghadapi keluarga di rumah, atau tetap tenang saat pelayanan publik
mengecewakan. Karena cara kita menghadapi masalah di tanah air akan
mencerminkan sikap kita di Tanah Suci.

Selain itu, memperbanyak doa agar Allah berikan kelapangan dada sangat penting.
Dalam Al-Qur’an, Nabi Musa pun berdoa, “Rabbisyrahli shadri...” — memohon agar
dadanya dilapangkan. Ini menjadi bekal mental yang sangat kuat.

Ikut manasik umrah bukan hanya tentang memahami teknis ibadah, tetapi juga
membiasakan diri tertib, disiplin, dan sabar mengikuti arahan. Dari sana, jamaah
terlatih untuk patuh, sabar, dan rendah hati.

6. Dampak Positif Kesabaran terhadap Kualitas Ibadah

Kesabaran memiliki dampak langsung terhadap kualitas ibadah. Orang yang sabar
akan lebih khusyuk dalam salat, tidak terburu-buru saat tawaf, dan lebih mudah
menikmati setiap detik di Tanah Suci. Bahkan, setiap kesulitan yang dihadapi dengan
sabar akan menjadi penghapus dosa, sebagaimana disebutkan dalam banyak hadits.

Secara sosial, kesabaran membuat jamaah lebih mudah bersatu, tidak mudah
tersinggung, dan saling tolong-menolong. Ini penting mengingat umrah dan haji
dilakukan secara kolektif dalam skala besar.

Secara ruhani, orang yang sabar akan lebih tenang, mudah bersyukur, dan lebih sadar
bahwa ibadah bukan tentang kenyamanan, tetapi tentang pengorbanan dan
keikhlasan. la akan melihat setiap gangguan sebagai peluang mendekat kepada Allah.

Bahkan, dalam banyak kisah, jamaah yang penuh sabar justru menjadi inspirasi bagi
rombongannya. Mereka mengingatkan bahwa ibadah sejati bukan hanya pada bacaan
dan gerakan, tetapi juga pada akhlak dan kesabaran.



Penutup

Umrah dan haji adalah perjalanan ruhani yang membutuhkan bekal lebih dari sekadar
tiket dan koper. Kesabaran adalah kunci untuk membuka pintu hikmah dari setiap
tantangan yang dihadapi. Dengan memahami pentingnya sabar — melalui teladan
Nabi [] , nasihat ulama, dan latihan diri — insyaAllah ibadah kita akan lebih bermakna,
khusyuk, dan diterima oleh Allah ] .

UAH: “Umrah adalah miqat perubahan. Kalau pulangmu tak berubah, itu bukan umrah
yang berkualitas.”
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